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ABRSRTRARK

Suluh satu aktifitas yang ditakukan di mang angkasa adalah penginderaan jauh
dengan satelit fremore sensing by saieflite). Akifitas ini sangat penting dan bermanfaat,
apalagi hesi Indonesia vang wilayahnys sengat uss denpgan kekaysan alam yang
melimpab. Adapen manfaamya antara lain untk pemetaan wilayah, memonitor keagaan
vegelasi (peranian, perkebunan, kehulonan), memperaleh data tentang kemungkinan
terjadinya bencana alam dan melakukan evaluasi deemb-dacrah pertanian. usaha-usaha
trnsmigrasi, bencana hama dan kesuburan tanzh. Hal inilah yang mendarong penulis
untuk  melihar bagsimana  kepentingan nasional Indonesia terhadap pemanfaatan
teknologi satelii penginderazn juuh, aspek hukum satelit penginderaan jauh menurut
Space Treaty 1967 dan Resolusi Majelis Umum PBE 41/83 sena hagaimana Spact
Treaty |967 diimplementasikan di Indonesia. Manfaat dari penelitian ini adalan untuk
menambah wawasan  perulis mengenal permasalshan hukum yang  diSshas, dan
menambah bahan bacsan mengenai hukem udara angkasa, khususoyva tentang satelit
penginderaan jauh.

Penelitian ini menggunakan mewode yuridis sosiolegis dan yuridis normatif,
Diata vang digunakan adalah data primer yang penulis dapatkan di Lembags Penerbangan
dan Antariksa ~asional (LAPANY, didukung denzan data sekunder beripa bahan-hahan
hacazn, Penulis menzangkat masalah penginderaan jauh dengan satelit karena data yang
dihasilkan lebib bermum: dan ekurat dibandingksn dengan penginderaan javh dengan
pesawat atau halon. Karena Indonesia belum memiliki satelit penginderaan jauh sendiri,
maka pemerintsh menyewa satelit milik negara lain, yakni Amerika Serikat, Jepang dan
Permncis. Untuk itu kita telah memiliki stasiun bumi (stasiun termpat data-data yang
diperlukan direkam) di Pare-pare dan Biak, Data yang telab direkam kemudian diolah di
stasiun pengolahan data di Jakarta, barulah dapat dipunakan oleh pihak-pihek yang
herkepentingan,

Adapun aspek hukum satelil pengindersan jauh dalam Space Treaty 1967 dan
Resolusi MU PBB 41/65 antara lain adalah kepiatan ini harus dilaksanakan untuk
manfuat dan kepentingan semua negara dengan menghormati prinsip kedaulatan penub
tan permanen, negara-negara yang melaksanakan kegiatan ini harus meningkatkan
kerjasama internasional dengan cara memberikan kesempatan kepada negara lain uniuk
ikut scrta dalam kegiatan tersebut atas dasar syasral yang adil dan dapat diterima oleh para
pihak, Scmentara Indonesia sendiri meski telah meratifikasi Space Treaty 1967 dengan
UL Momor 16 tahen 2002, namen belum memiliki persturan sendiel mengenai satelit
penginderaan jauh.
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